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ABSTRAK

STAIN Batusangkar is oldest and require the support of information and communication
technology tools in large quantities. It is necessary for procurement planning and management
systems are integral and better, This study aimed to examine the overall architecture for
business processes that exist in STAIN Batusangkar using enterprise modeling systems. The
steps of modeling using EAP architecture is divided into two phases, namely the identification
of enterprise and enterprise architecture development. Identification entreprise by defining the
organization as an object to describe the vision and mission of the organization associated with
the vision of information systems planning. This is done for the development of the campus
architecture tailored to the business objectives. The results showed that the necessary
framework of policy, strategic planning, organizational development concept of unit
information and communications technology management, user management, network
infrastructure and integrated information systems. Thus, we can conclude enterprise architecture
modeling using enterprise information systems architecture planning can be used to assess the

overall architecture of the existing business processes in STAIN Batusangkar using enterprise
modeling systems.
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PENDAHULUAN STAIN Batusangkar memerlukan sara-

e 2 ; na TIK dasar, yaitu infrastruktur jaringan (ter-
easi S,E[‘i[tl;m 1?;::1051 !“?Tﬁ:’;ﬂ komu- masuk sarana komunikasi dan internet) dan
n}m‘nl 'E’ a]'.k} 51: | L b an YaNE  sistem-sistem informasi. Selain itu, untuk me-
;J 8 e é:‘;fﬁnpu;ggung agl I:: i nunjang kegiatan Tri Dharma, juga memer-
AT B ! perguruan UNEEl. pan sarana TIK lain (lanjut) untuk e-Edu-
Secara umum, STAIN Batusangkar dapat cation, o-Rasearch, e-Soclesy
dikategorikan sebagai institusi berukuran me- lST AIN B aiLsanngr ;11:131 R ——_—
ncngahtjika diukur dari jumlah maha:_;is-wa, fiya persuruan tingei negeet di wilayah Kabu-
pepews: (dosen dan noo-otbsnl Jumiah paten Tanah Datar. STAIN Batusangkar bisa
Kegiatan padsi siahi ssluan 1_.-.'akltu, :;umlah ge dianggap sebagai sebuah enterprise yang
dung dan ruang, dll. Untuk institusi besar, pe- bergerak di bidang pendidikan. STAIN Batu-
ngenibangan, peagelolasn g TIK dan sangkar memiliki beberapa unit bisnis seperti
yang mf:nggunakmmyfl p:arlu dirancang, fo- bagian umum, keuangan‘kepegawaian, peren-
N hsu%{ ARG ISR BRar fanane TIK canaan dan sistem informasi, penerbitan dan
dﬂ?at dimanfaatkan secara optimal oleh publikasi, serta kegiatan utama penerimaan
STAIN Batusangkar. mahasiswa, operasional akademik dan wisuda.
Masing-masing unit bisnis memiliki sistem
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yang dikembangkan sendiri, sehingga sering
terjadi bentrok dalam pengalokasian sumber
daya, data vang digunakan tidak konsisten,
karena tidak diolah secara real rime. Penge-
lolaan sistem berorientasikan data, bukan ber-
orientasi pengguna.

Kegagalan dalam penerapan sistem in-
formasi dalam sebuah perguruan tinggi se-
ringkali disebabkan karena tidak ada pe-
rencanaan yang matang vang meliputi or-
ganisasi secara komprehensif.  Penerapan
hanya dilakukan berdasarkan kebutuhan se-
saat saju tanpa adanya perencanaan me-
nyeluruh dan hanya untuk satu fungsi tertentu
saja dari organisasi. Sehingga diperlukan su-
atu bentuk bluwe print mengenai informasi
organisasi berupa arsitektur enterprise, se-
hingga dapat digunakan untuk mendukung
strategi-strategi kebijakan yang akan diambil
pihak manajemen dalam melakukan langkah
pengembangan sistem yang terorganisasi dan
terintegrasi khususnya pada sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) Batusangkar
ini diharapkan dapat menyangga investasi tek-
nologi informasi sebagai landasan mengikuti
perkembangan teknologi.

Dilam melakukan permodelan, dila-
kukan penelusuran terhadap teori-teori yang
terkait dalam pembangunan sebuah per-
modelan  arsitektur  enterprise  dengan
menggunakan Enterprise Architecture Plan-
ning. Teori-teoni tersebut dapat dijabarkan se-
bagai berikut:

1. Enterprise

FEnterprise memiliki berbagai penger-
tian menurut  pandangan beberapa  ahli.
Berdasarkan penelusuran didapatkan penger-
tian enterprise adalah, Menurut Arika Dwika
Cahyono (2008) enterprise digunakan sebagai
istilah yang menggambarkan bisnis atau unit
bisnis, divisi atau bagian dari organisasi vang
melibatkan semua fungsi bisnis yang meng-
hasilkan produk dan atau memberikan layanan
kepada konsumen. Bila ruang lingkup yang
disebut enterprise terlalu dibatasi pada suatu
bagian dari orpanisasi, maka arsitektur yang
dibangun tidak akan memiliki kapabilitas
yang meliputi organisasi secara keseluruhan.
Sedangkan menurut TOGAF (2010) enter-
prise adalah setiap kumpulan organisasi vang
memiliki seperangkat tujuan dan atau garis
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bawah tunggal. Dalam hal ini, suatu peru-
sahaan bisa jadi sebuah agen pemerintah, se-
buah perusahaan secara keseiuruhan, sebuah
divisi dari sebuah perusahaan, departemen
tunggal, atau serangkaian organisasi yang se-
cara geografis jauh tetapi dihubungkan ber-
sama oleh kepemilikan umum. Selanjutnya,
Enterprise adalah sekumpulan organisasi yang
memiliki beberapa tujuan/prinsip umum dan
atau suatu garisan dasar (Marc Lankhorst,
2009)., Dari beberapa penjabaran diatas,
didapat kesimpulan bahwa enterprise adalah
bisnis atau unit bisnis yang memiliki tujuan
umum dan melibatkan beberapa fungsi bisnis
di dalamnya serta menghasilkan produk atau
layanan.

2. Arsitektor

Arsitektur juga difahami dalam pers-
pektif yang berbeda oleh beberapa ahli, sete-
lah dilakukan penelusuran didapatkan bebe-
rapa pengertian tentang arsitektur vaitu me-
nurut TOGAF (2010) arsitektur adalah Se-
buah deskripsi formal dari sistem informasi,
diselenggarakan dengan cara yang men-
dukung penalaran tentang sifat-sifat struktural
dari sistem. Hal ini mendefinisikan komponen
atau blok bangunan yang membentuk sistem
informasi keseluruhan, dan memberikan ren-
cana dari produk yang dapat dibeli, dan sistem
vang dikembangkan, yang akan bekerja sama
untuk menerapkan sistem secara keseluruhan.
Sedangkan menurut Marc Lankhorst (2009)
arsitektor adalah organisasi yang digambarkan
sebagai sebuah sistem yang memiliki kompo-
nen, hubungan sistem dengan yang lainya dan
dengan lingkungan dan prinsip digunakan un-
tuk desain dan evolusi. Dari dua pengertian
diatas, disimpulkan bahwa organisasi yang di-
gambarkan sebagai sebuah sistem yang
memiliki komponen, hubungan sistem dengan
vang lainnya yang bekerja sama untuk mene-
rapkan sistem secara keseluruhan.

3. Enterprise architecture

Enterprise Architecture adalah peng-
organisasian secara logic untuk proses bisnis
utama dan kemampuan Tl yang mencer-
minkan kebutuhan integrasi dan standarisasi
model operasi perusahaan berdasarkan Center
for Information Systems Research (Peter
Weill, 2007). Sedangkan menurut (Marc
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Lankhorst, 2009) enterprise architecture ada-

lah sekumpulan prinsip-prinsip, metode, dan
model yang digunakan dalam perancangan
dan realisasi darj sebuah struktyr organisasi
perusahaan, proses bisnis, sistem informas
dan infrastruktur, Berdasarkan deskripsi diatas
maka dapat disimpulkan enterprise archiree-
ture adalah: Prinsip-prinsip, metode, dan
model yang digunakan dalam perancangan
dan realisasi dari sebuah struktur organisasi
perusahaan, proses bisnis, sistem informasi
dan infrastruktur.

4. EAP Enterprise Architecture Planning

Enterprise architeciyre Planning adalah
Suatu proses pendefinisian arsitektur untuk
penggunaan informasi dajam rangka men-
dukung bisnis dan perencanaan untuk meng-
implementasikan arsitektur tersebyt (Steven
H. Spewak, 1996)

5. Value Chain

Value chain adalah
yang dilakukan unty
produksi, memasarkan
dukung produk atay s
Perusahan. Value chai
informasi tingkat tinggi yanp efektif yang
dapat menunjukkan sebuah peran vang dapat
mempengaruhi - dalam  menentukan kinerja
Organisasi secara keseluruhan (John Ward dan
Joc Peppard, 2002). Pemodelan bisnis awal
dapat dilakukan dengan mendefinisikan area
bisnis utama dengan menggunakan mode]
rantai nilai (value chain) Porter untuk me-
nyoroti aktivitas di dalam bisnis (Steven H.
Spewak, 1996). Sehingga dapat didefinisikan
value chain adalah model aliran informasi
Yang menunjukkan peran Yang dapat mem-
pengaiuhi  dalam menentukan  kinerja
organisasi secara keseluruhan.

Tulisan ini membahas arsitektur untyuk
keseluruhan proses bisnis yang ada di STAIN
Batusangkar, namun dibatasi kepada keter-
sediaan data yang ada dengan memberikan
beberapa contoh model yang dianggap sudah
mewakili model-mode| yang lain,

kumpulan aktifitas
k mendisain, mem-
» mengirim dan men-
ervice dalam sebuah
n adalah model alirap

METODE PENE LITIAN

Langkah-langkah
mengeunakan EAP (Ste
dibagi atas 2 tahap yaitu

Permodelan arsiteldtur
ven H. Spewak, 1996)
identifikasi enterprise
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dan pembangunan ars
tifikasi entreprise di|
finisikan organisasi

itektur enterprise. Idep-
akukan dengan mende-
sebag‘ai objek dengan

Perencanaan
mbangan ar-
Engan tujuan

hingga penge
sitektur dapat dilakukan sesuai d

Pembangunan ente
dengan, pertama mengi
definisikan arsitektur
kegunaan utama darj
fungsi bisnis yang did

rprise data dilakukan
dentifikasi dan men-
data dengan melihat
data yang mendukung
efinisikan dalam bispjs
model  (Spewak, 1996), Kedug, men-
definisikan kebutuhan teknologi yang perly
disediakan Eji lingkungan bisnis untyk men-

kata lain arsjtektnr teknologi merupakan ke-

i Yyang harus disediakan
untuk mendukung jalannya data dan aplikasi
yang digunakan olep i. Ketiga,
mengidentifikasi Platform tek-
nologi,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasj Enterprise
Tahap awal dari Ea
perencanaan, yakni menpde
sebagai objek dengan me
misi organisasi yang dihub
dari perencanaan sistem
pengemoangan arsitektyr
suai dengan tujuan bisnis,
Pendefinisian ruang linghup
Sesuai den
uah

P adalah inisialisasi
finisikan Organisasj
Njabarkan vyjsj dan
ungkan dengan visi
informasi sehinggy
dapat dilakukan se-

ulama yakni: pendidi dan pengajaran,
pengabdian kepada Mmasyarakat, dan penelitian
yang disebut dengan trj dharma perguruan
tinggi. Dengan

Pelaksanaan tri dharma
dukung dengan pelay
yang akurat yang
laksanakan kegiatan seca
kendali, sehingga ruang
adalah  sistem informasi

tuk me-
ra baik dap ter
lingkup arsitektyr
masi  unyk pe-
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nyelenggaraan proses pendidikan serta ke-
giatan-kegiatan pendukung proses tersebut.
Pendefinisian Visi

Dari visi organisasi STAIN Batu-
sangkar maka dirumuskan visi untuk pe-
ngembangan sistem informasi di STAIN
Batusangkar yang disampaikan sebagai beri-
kut: "Membangun sistem informasi per-
guruan tinggi yang bertujuan untuk meng-
evaualisasi rencana dan prioritas penggunaan
dan layanan teknologi informasi yang ter-
integrasi di STAIN Batusangkar™.
Arsiteltur sistem dan tefmologi saat ini

Tujuan dari fase ini adalah untuk
mendokumentasikan dan mendefinisikan se-
mua platform teknologi yang digunakan
dalam enterprise STAIN Batusangkar. Seba-
gaimana disampaikan Spewak (2006), fase ini
akan menghasilkan ensikopledia sistem yang
merupakan simpulan dalam tingkat global,
belum menditail.

a. Analisis kondisi organisasi
Hal-hal yang berkaitan dengan pe-
ngembangan teknologi informasi di STAIN
Batusangkar berdasarkan pengamatan dan
pengumpulan data dilingkungan STAIN Batu-
sangkar dapat dipaparkan sebagai berikut
(1) STAIN Batusangkar saat ini membangun
perencanaan strategis teknologi informasi
yang bertujuan untuk mengevaluasi ren-
cana dan prioritas penggunaan dan la-
yanan teknologi informasi

(2) Perencanaan strategis teknologi
informasi.
Sesuai  dengan  misi  STAIN

Batusangkar dapat dikelompokkan se-
bagai berikut (a) Kesuksesan mahasiswa
dalam pendidikan dan berorganisasi
STAIN Batusangkar memfokuskan pe-
manfaatan  teknologi  informasi  untuk
menunjang keberhasilan mahasiswa se-
hingga menghasilkan alumni terpelajar,
memiliki daya saing di dunia kerja, se-
hingga stakeholder merasa puas dengan
layanan yang diberikan oleh STAIN
Batusangkar; (b) Ciri Khusus (Dif-
ferentiation). Membantu menegaskan ciri
khusus yang dimiliki oleh kampus de-
ngan menyediakan sarana untuk T1 baik
untuk mempublikasi informasi dalam
bentuk website maupun sarana penunjang
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(3)

untuk menghasilkan berbagai produk ino-
vatif seperti pelatihan kewirausahaan,
workshop manajemen untuk mahasiswa
dan karyawan; (d) Penelitian. Usaha un-
tuk mendorong terciptanya temuan atau
inovasi baru yang didukung TI, harus
terus diusahakan dengan merajut ker-
jasama antar beberapa bidang ilmu
dengan perguruan tinggi sejawat maupun
dengan dunia industri; (e} Teknologi
Informasi, T1 harus sebesar-besarnva di-
gunakan untuk mendorong teknologi bagi
pendidikan serta pelayanan untuk civitas
akademika.; (f) Standar. Kampus akan
dikenal oleh masyarakat karena telah me-
netapkan standar tinggi pada lulusan dan
menjalankan kode etik akademik di ling-
kungan kampus;

Kecenderungan di STAIN Batusangkar

Dari pengumpulan data yang telah
dilakukan, didapatkan analisa kecen-
derungan yang ada di STAIN Batu-
sangkar yakni sebagai berikut (a) Jumlah
mahasiswa yang terus bertambah dan
belum ada sistem yang terintegrasi agar
mahasiswa bisa memanfaatkan teknologi
informasi untuk pengembangan pribadi;
(b) Jumlah mahasiswa yang memiliki
laptop dengan fasilites wireless semakin
meningkat; (c) Semakin maraknya
penggunaan e-book dalam perkuliahan;
{(d) Perpustakaar sudah menggunakan
OPAC (online public access catalogue)
untuk mendukung kegiatan opera-
sionalnya, Dan melakukan kerjasama
dengan perguruan tinggi lain untuk me-
ngembangkan digita library; (e} Akses
internet sudah berkembang dengan baik
dengan berlangganan dengan provider
internet.

Untuk dapat bersaing, maka proses
perencanaan, kemampuan untuk fore-
casting sangat diperlukan terutama dalam
bidang teknologi informasi diantaranya
(1) Koneksi kecepatan tinggi, berbagai
infrastruktur teknologi informasi untuk
akses internet berkecepatan tinggi sudah
tersedia; (2) Akses sistem dengan pe-
rangkat mobile, dengan adanya teknologi
wireless dan access point di beberapa
pojok strategis di kampus maka civitas
akademik dapat mengakses internet di
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lingkungan kampus; (3) Digital library,
diperlukan adanya digital library untuk
membantu kelancaran proses belajar me-
ngajar, (4) E-learning, dengan adanya
model dan aplikasi open source e-lear-
ping lainnya yang bisa dikembangkan
untuk menunjuang proses pembelajaran.

b. Arah strategi pengembangan teknologi
informasi
Pengembangan teknologi informasi di
STAIN Batusangkar di arahkan pada yang
terkait erat dengan fungsi akademik dan pe-
ningkatan kualitas pendidikan dan layanan.
Selain itu pengembangan teknologi informasi
mengarah kepada konsep kampus terpadu dan
terintegrasi dengan dukungan T1 menuju kon-
sep cyber campus. Pengembangan kampus
menuju konsep cyber campus diharapkan da-
pat memacu pemanfaatan TI dan peningkatan
keahlian TI. Pengembangan ini akan meli-
batkan beberapa strategi kunci yang harus di-
persiapkan yakni:
(1) Teknologi untuk pendidikan
Pengembangan dalam bidang ini
dikonsentrasikan untuk  memberikan
pelayanan prima agar mahasiswa Khusus-
nya dan seluruh civitas akademika
umumn:a, terbangun wawasan dan kete-
rampilannya di bidang T1. Sasaran ini
diuraikan menjadi beberapa inisiatif se-
bagai berikut (a) Kampus harus me-
nyediakan fasilitas mengajar yang sesuai
dengan kebutuhan seperti peralatan me-
ngajar (infocus dan laptop) atau la-
boratorium  komputer  yang  bisa
digunakan bersama; (b) Untuk me-
ningkatkan sumberdaya manusia, perlu
dilakukan pelatihan pembuatan blog,
pemanfaatan email, dan pelatihan pre-
sentasi bagi dosen; (c) Membangun
infrastruktur  berbasis internet untuk
mendukung setiap mata kuliah yang
berisi silabus, satuan acara perkuliahan,
materi presentasi kuliah yang dapat di-
download dan fasilitas untuk berdiskusi
secara online; (d) Kampus harus me-
nyediakan koordinasi, layanan dan du-
kungan yang luas, bagi tersedianya
materi yang berbentuk digital. Kampus
juga harus membangun manajemen aset
digital dan media kolaborasi baik untuk

1

(2)

(3)
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tujuan pengajaran ataupun penelitian
dengan memanfaatkan jaringan LAN,
dan Content Management System (CMS)
g-learning  seperti moodle, ataupun
wordpress.
Layanan Berbasis Internet
Pengembangan dibidang ini di-
tujukan  untuk  memuaskan  dan
memberikan pengalaman kepada, tentang
penggunaan TI untuk menunjang kegia-
tan administrasi akademik seperti regis-
trasi dan penjadwalan. Inisiatif pengem-
bangannya adalah (a) Dibangunnya
layanan informasi untuk mahasiswa
berbasis internet yang single identi-
fication untuk civitas akademik STAIN
Batusangkar dalam menggunakan
layanan aplikasi; (b) Menyediakan laya-
nan informasi berbasis internet untuk
dosen dan staf dengan memberikan sub-
domain tersendiri bagi mereka; (¢) Di-
bangun portal di STAIN Batusangkar
untuk mengkomunikasikan keberhasilan
mahasiswa, penonjolan ciri  khusus,
publikasi hasil penclitian, berita tentang
keberhasilan penggunaan TI, mem-
bangun citra kampus, serta penyebaran
informasi mengenai standar dan aturan
yang ditetapkan untuk mahasiswa, dosen
dan staf dan ) Dibangun Sistem online
baik registrasi, pendaftaran, dan pem-
berian fasilitas kepada orang tua dan
dosen penasehat akademik untuk peman-
tauan perkembangan akademik maha-
siswa,
Jaringan Komputer dan Komunikasi Data
Untuk mendukung kedua sasaran
strategi  adalah teknologi untuk pen-
didikan dan Layanan berbasis internet,
maka harus tersedia infrastruktur jaringan
komputer dan komunikasi data, serta
berbagai proses internal yang menjadi
landasan untuk mendukung program-
program kerja yang lainnya. Inisiatif
pengembangannya meliputi infrastruktur
dan layanan terpusat. Untuk infrastruktur,
pengembangannya mengacu kepada (1)
Jaringan Internet dengan cara pening-
katan meningkatkan bandwith: (2) Me-
ningkatkan kehandalan dan ketersediaan
jaringan; (3) Mengembangkan remole
access dari sumber-sumber daya yang
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terhubung dengan jaringan; (4} Mengem-
bangkan dan mengkoordinasi peng-
aksesan sumber daya jarinpan melalui
peralatan mobile dan (5) Jaringan LAN,
dengan menyediakan perangkat pendu-
kung seperti access point untuk koneksi
jaringan tanpa kabel, maupun hub untuk
koneksi jaringan dengan kabel.

Pengembangan layanan terpusat
berarientasi kepada (1) Menvediakan
layanan e-mail dan blog untuk seluruh
dosen, staf, mahasiswa yang ditanamkan
kedalam portal web; (2) Tersedianya
manajemen risiko informasi atau fnfor-
mation Risk Management (IRM) agar
terbangun lingkungan teknologi infor-
masi yang aman, dan dapat dipercaya; (3)
Menyediakan infrastruktur server internet
yang memiliki kinerja prima untuk me-
ngelola layanan internet; (4) Menye-
diakan sistem basis data, metode akses,
manajemen, backup dan sistem pencarian
kembali yang berlaku seragam untuk
seluruh STAIN Batusangkar dan (3)
Lavanan jaringan komputer baik yang
Local Area Nerwork, atau internet dalam
bentuk layanan terintegrasi:

c. Kondisi Sistem Informasi danTeknologi

Saat Ini
Berdasarkan pengamatan i STAIN

Batusangkar dan dari hasil analisis sebe-
lumnya, ditemukan hal-hal yang berkaitan
dengan sistem informasi dan teknologi se-
bagai berikut:

(1) Belum ada program  terintegrasi,
aplikasi dan basis data yang ada masih
terpecah-pecah dan tersebar diseluruh
unit yang ada di STAIN Batusangkar,

(2) Platform teknologi yang ada belum

dimanfaatkan/digunakan secara opti-
mal, terlihat dari pengpunaan aplikasi
yang menggunakan vendor yang ber-
beda-beda. Perangkat komputer ke-
banyakan masih digunakan untuk pe-
manfaatan administrasi perkantoran se-
mata.

Infrastruktur pendukung seperti pera-
latan jaringan masih terbatas dan belum
mendukung sistem terintegrasi.
Berdasarkan kondisi diatas, pihak
STAIN Batusangkar mengeluarkan kebijakan

(3)
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akan merekayasa ulang proses bisnis (busi-
ness process reengineering) vang ada. Se-
hingga dihasilkan kebutuhan data dan aplikasi
yang baru. Kebutuwhan data yang akan di-
gunakan oleh sistem aplikasi diidentifikasi
berdasarkan dari fungsi-fungsi bisnis baik
pada aktivitas utama maupun aktivitas pen-
dukung, Sehingga akan diperoleh entitas data
sebagai produk dasar dari fungsi sistem
informasi.

Untuk aplikasi yang akan digunakan,
ditentukan berdasarkan fungsi-fungsi  bisnis
yang berpengaruh pada entitas data yang di-
hasilkan. Sedangkan kebutuban teknologi
yang perlu disediakan di lingkungan bisnis
dalam menjalankan aplikasi untuk penge-
lolaan data ditentukan dengan memper-
timbangkan tren teknologi informasi, model
bisnis, arsitektur data, arsitektur aplikasi serta
permintasn dan temuan dari pelaku bisnis di
dalam enterprise.

1. Pembangunan Model Arsitektur
Enterprise
Arsitektur Data

Arsitektur data mengidentifikasi dan
mendefinisikan kegunaan utama dari data
yang mendukung fungsi bisnis yang didefi-
nisikan dalam bisnis mcdel (Spewak,
1996). Dalam EAP arsitektur data adalah
yang pertama dari arsitektur yang digu-
nakan karena pada dasarnya kualitas dari
data adalah produk dasar dari sebuah
sistem informasi. Arsitektur data ini di-
jabarkan dalam empat fase yakni: daftar
kandidat entitas, definisi entitas, atribut,
dan relasi, hubungkan entitas kedalam
fungsi bisnis, dan distribusi arsitektur data,

d.

. Arsitektur Teknologi

Arsitektur teknologi dalam konsep
EAP mendefinisikan kebutuhan teknologi
yang perlu disediakan di lingkungan bisnis
untuk menjalankan arsitektur data yang
dapat mengelola data berdasarkan arsi-
tektur aplikasi, dengan kata lain arsitektur
teknologi  merupakan  kebutuhan  infra-
struktur yang harus disediakan untuk men-
dukung jalannya data dan aplikasi yang
digunakan oleh organisasi.
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c. Identifikasi prinsip dan platform teknologi masi, model bisnis, arsitektur data,

Prinsip dan platfiorm teknologi di- arsitektur aplikasi, sistem dan teknologi

buat untuk mengidentifikasi jenis platform yang ada serta permintaan dan temuan dari
teknologi utama yang dibutubkan untuk pelaku bisnis di dalam organisasi.

mendukung lingkungan shared data dan Pada Tabel | ditampilkan prinsip plar-

aplikasi di STAIN Batusangkar. Prinsip ini  form teknologi untuk mendukung data dan
ditentukan dengan mempertimbangkan  aplikasi di STAIN Batusangkar,
tren dan perkembangan teknologi infor-

Tabel | Prinsip Platform Teknologi untuk Mendukung Data
dan Aplikasi di STAIN Batusangkar

Mo Area Prinsip Deskripsi
(1) @) ()
Iy Sistem operasi yang digunakan mendukung jaringan
arganisasi.

2) Sistem operasi yang dipilih bersifat scalable {dapat
dijatankan pada komputer berskala kecil hingga besar,
interoperable (dapat dijalankan pada lingkungan yang

1 Sistern Operasi heterogen), dan compatible (mempertahankan investasi
perangkat lunzk yang telah ada dan memungkinkan
kemajuan teknologiditerapkan pada komponen yang telah
ada)

3)  Sistem operasi mendukung sejumlah perangkat lunak dan

- aplikasi serla ool pengembangan sisten

- 1} Perangkat keras harus andal dan memiliki tingkat
ketersediaan yang tinggi serta mendukung teknologi yvang
akan datang.

2 Perangkat Keras -+ 2) Pemilihan teknologi perangkat keras tidak berbasis fitur
texnologi tertentu dan tdak berfokus pada suatu merk.

3) Perangkat keras enterprise horus memiliki  tingkat
layanan dan pemanfaatan yang linggi

|} Kapasitas jaringan menyediaskan bandwidth untuk
pengembangan masa depan dan beragam format data,

2)  Lingkungan jaringan disediakan dengan bandwidth yang
memadai  dan  sekumpulan  protokol  standar  untuk
mendukung layanan jaringan dan akses realtime terhadap
informasi.

3) Semua lokasi fisik dalam enterprise akan dihubungkan ke
buckbone jaringan. Laju dan kapasitas interkoneksi
ditentukan berdasarkan lokasi

3 Fomunikasi dan 4} Semua komponen yang dimanfaatkan dalam infrastruktur
laringan jaringan enterprise harus memadai dan dapat di-upgrade
serta diotorisasi dan pengelolaan dilakukan secara

terpusal.

5) Semua peralatan infrastruktur jaringan harus memiliki
kemampuan untuk mendapatkan dan merekam statistik
kinerja jaringan.

6} Sistem jaringan komputer dan komunikasi data, dapat
dimanfaatkan lebih lanjut untuk melakukan komunikasi
suara (voice) dengan transmisi gelombang suara melalu
sarana digital,
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Lanjutan Tabel 1..

(1) 2) (3)

I} Dokumentasi semua aplikasi dibuat dan dikelola dengan
lengkap sehingga tidak ada ketergantungan terhadap
vendor aplikasi

2) Penpadeaan aplikasi distamakan melalui pengembangan
sendiri sebelum mempertimbangkan untuk membeli atau

4 Aplikasi auisonreing,

3) Seluruh rancangan aplikasi sebaiknya bersifat modular
dan harus dapat diuji.

4) Melakukan manajemen konfigurasi terhadap aplikasi
untuk  menangani  segala  upays perubahan  dan
peningkatan melalui kendali versi

1} Data dipisahkan dari aplikasi

2) Data adalah sumber daya enterprise dan tidak bolch
hanya dimiliki oleh suatu unit tertentu,

3)  Akses data bebas dari hal lokasi dan strubtur fisik dalam
pandangan pemakai

4) Data di administrasikan secara terpusat dan dikelola
untuk kemudahan akses serta menganut konsep dala

5 Manajemen Basis warehouse,
Diata 5) Model basis data yang digunakan adalah basis data
refasional yang relatif lebih mudah dipshami dan lebih
populer.

6) Informasi yang disimpan secara online tersedin secara
terus menerus dan diperbaharui secara berkala sesuai

kebutuhan.

7) Pemilihan DBMS disesuaikan dengan  kebutuhan
enterprise

1} Kebijakan dan standar keamanan melipati akses fisik dan
elektronis,

2) Akses ke sumber daya informasi enterprise akan diawasi
secara lerpusat oleh unit yang berhubungan dengan
teknologl informasi,

3} Otorisasi aplikasi dan data dapat diberikan oleh unit
terkait.

4) Kebutuhan keamanan meliputi secrecy (kebutuban dalam

f Keamanan sistem informasi yang hanya boleh dibaca), availibiliny
(kebutuhan bahwe sumber daya informasi hanya dapat
diperoleh dan dipakai oleh pemakai yang diberi hak saja)
dan integrity (kebutuhan sumber daya informasi hanya
dapat dimodifikasi dan dipelihara oleh unit terkait yang
berhak).

5} Infrastruktur server sudah didukung oleh kemampuan
untuk menyandikan/meng-encrpt dita penting dan harus
dapat perluas untuk server vang lain,

KESIMPULAN jaringan dan sistem informasi terpadu.

_Hasil penelitian memperlihatkan bahwa f"’]h‘“ggf;‘;tb's“.::S‘Tiﬁt‘:;“"igﬁ:;'ﬂ“mﬁg‘_
d1perlu_kan kerangka dari kebijakan, i gl gunakan enterprise architecture planning bisa
siategls, Konsep pmg:e‘mbangan. ok digunakan mengkaji arsitektur untuk keselu-
unit pengelola teknologi informasi dan komu- ruhan proses bisnis yang ada di STAIN
nikasi, manajemen pengguna, infrastruktur
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Batusangkar dengan menggunakan sistem
pemodelan enterprise

Dengan  demikian  perkembangan
STAIN Batusangkar, bertambahnya jumlah
mahasiswa dan penambahan program studi
yang baru, mau tak mau harus juga pe-
ningkatan pelayanan dan kualitas sumber daya
manusia yang ada. Perguruan tinggi yang baik
tentunya memiliki sistem informasi vang cu-
kup untuk pelavanan mahasiswa dosen dan
karyawan dan pihak-pihak ekternal.
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